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A. PENGERTIAN DAN FUNGSIMANA'EMEN

1. PengertianManajemen
Manajemen berasal dari kata to ttuttwge : Mengatur. ladi manaje-

men itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diha-

rapkan. Semua unsur-unsur manajemen yang terdiri dari 6M, yaitu rno-

ney, methods, materiels. machines, man, and market. Agar 6M tersebut

lebih berdaya guna, tedntegrasi, dan terkoordinasi dalam mencapai tu-

juan yang optimal, maka pemimpin berperan sesuai dengan wewenang

kepemimpinannya melalui instruktur, sehingga 6M dan semua proses

manajemen tertuju dan terarah kepada tujuan yang diinginkan melaui

proses dari urutan fungsi-fungsi manaje mer. (PlanninS, organizing, di-

recting, and controllinS. Peraturannya dapat dilakukan di dalam suatu

organisasi, sebab dalam organisasi inilah tempat kerja sama, proses ma-

najemen, pembagian kerja, koordinasi, integrasi dilakukan untuk men-

capai tujuan yang diinginkan tercapai.

Manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam me-

nyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam

penyelesaian tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat, yaitu pengguna-

an sumber daya organisasi (sumber daya manusia, sumber daya alam,

sumber daya keuangan serta informasi), proses yang bertahap dari mulai

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengimplementasian,

hingga pengendalian dan pengawasan, dan seni dalam menyelesaikan
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MANAIEMEN PAUD BERMSIS AKREDITASI LEM8A6A

pekerjaan (Emie Tisnawati Sule dan Kumiawan Saefuilah, 2006).

Manajemen mengandung berbagai aspek dan karakteristik, sebagai

berikut (Silalahi dalam Iay Kekeh Marthan, 2fi)7)

a. Manajemen sebagai proses, yaitu rangkaian tahapan kegiatan untuk
mencapai tujuan dengan mendayagunakan sumber-sumber yang

ada seoptimal mungkin
b. Manajemen sebagai f,lngsl, yaitu rangkaian kegiatan atas dasar

fungsi-fungsi tertentu
c. Manajemen sebagai kolcktiuitas orang-orang, yaitu pejabat yang

bertanggung jawab dalam melaksanakan aktivitas manajemen

d. Manajemen sebagai suatu sisterz, yaitu suatu kerangka kerja yang

terdiri dari berbagai bidang yang senantiasa berkaitan dan bergan-
tung satu sama lain

e. Manajemen sebagai ilmu, yuttt yang bersifat interdisipliner dalam
hal konsep-konsep, teori-teori, metode-metode dan analisisnya
menggunakan bantuan dari berbagai ilmu, seperti: Ekonomi, so-

siologi, matematika dan statistik
f. Manajemen sebagai senr, yaitu keterampilan dalam mendayagu-

nakan sarana, prasarana dan menggerakkan, mengarahkan orang-
orang dalam kegiatan manajerial

8. Manajemen sebagai profesi, yaitu bidang pekerjaan yang esoteris
atas dasar spesialisasi tertentu.

2. Fungsillanajamen
Para ahli mengemukakan fungsi-fungsi manajemen dengan sangat

beragam tergantung pada sudut pandang dan pendekatan masing-
masing, setringga dalam hal ini penulis merujuk kepada pemikiran G.R.

Terry (dalam Mukminin Amirul, 2011) mengenai fungsi-fungsi mana-
jemen pendidikan dalam perspektif persekolahan metiputi: (1) peren-
canaan (planning; (2) pengorganisasian (organizin6); 6) pelaksanaan

{actrntinS; dan (4) pengawasa (controllingl.

a, Perenconaon(ptanning)

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang
akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagai-
mana disampaikan oleh Inuise E. Boone danDavidL. Kurtz (1984) bahwa:
Planning may be defined as the process by which nuunger set objective,
assess the future, qnd develop course of action designed to accomplkh
these objectiue. Adapun T. Hani Handoko (1995) mengemukakan bahwa:
"Perencanaan (planninS adalah pemilihan atau penetapan tujuan or-

2 I



BAB 1 . HAKIKAI MANAJEMEN

ganisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, progr:rm,

prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk

mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi

ini." Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan kejelasan

arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan

dan dilaksanakan seefisien dan seefeltif mungkin,

b. Pengorgcnisosian (orgonizingl

Fungsi manajemen berikutnya adaiah pengorganisasian (organi-

zinS. George R. Terry (1986) mengemukakan, "Pengorganisasian ada-

lah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif
antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien,

dan memperoleh kepuasan pribadi dalar-n melaksanakan tugas-tugas

tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau

sasaran tertentu."
Lousie E. Boone dan David L. Kurtz (1984), mengartikan pengorga-

nisasian: " . . . as the act of planning and implementing organization struc-

ture. It k the process of arrangtng peoplc and physiaal resources to carry

out plans and accomplishment organizational objective."

Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pengorganisa-

sian pada dasarnya merupakan upaya untuk melengkapi rencana-ren-

cana yang telah dibuat dengan susunan organisasi pelaksananya. HaL
yang penting untuk diperhatikan dalam pengorganisasian adalah bahwa

setiap kegiatan harus jelas siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan,

dan apa targetnya.

c. Pelohsonoan(lauoting)
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (acan'

rrng) adalah fungsi manajemen yang paling utama. Fungsi perencana-

an dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-as-

pek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi (atuating) justru

Iebih menekankan pada kegiatan yang beyhubungan langsung dengan

orang-orang dalam organisasi. Dalam hal ini, George R. Terry (1986) me-

ngemukakan bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan ang-

gota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan
dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-

anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin
mencapai sasaran-silsaran tersebut. Dari pengertian di atas, pelaksanaan
(actwting tidak lain merupakan upaya unnrk menjadikan perencanaan

menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemoti-

3tr
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vasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara opti-
mal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya Hal yang pen

ting untuk diperhatikan dalam pelaksan an (actuating ini adalah bahwa

seorang karyawan akan termotivasi unruk mengerjakan sesuatu jika:

1) Merasa yakin akan mampu mengerjakan.
2) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya.
3) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang le-

bih penting, atau mendesak.

4) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan.

5) Hubungan antarteman dalam organisasi harmonis.

d. Pengawason (Controllingl

Pengawasan (controllin$ merupakan fungsi manajemen yang tidak
kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak
akan efektif tanpa disertai fungsi pengawasan. Dalam hal ini, Louis E.

Boone dan David L. Kurtz (1984), memberikan rumusan tentang peng

awasan sebagai: "... the process by which manager determine wether ac-

tual operation are consktent with plans."

Sementara itu, Robert J. Mocker sebagaimana disampaikan oleh
T. Hani Handoko (1995), mengemukakan definisi pengawasan yang di
dalamnya memuat unsur esensial proses pengalvasan, bahwa: "Peng-

awasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan
standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan stan-
dar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur pe-

nyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang

diperlukan untuk menjamin bahwa seinua sumber daya perusahaan

digunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian tu-
juan-rujuan perusahaan." Dengan demikian, pengawasan merupakan
suatu kegiatan y-ang berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan

dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah tujuan
organisasi tercapai. Apabila terjadi penyimpangan, maka dapat dilacak
dan ditemukaa di mana letak penyimpangan itu dan bagaimana pula
tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya.

B. FTTSAFAT DAr{ ASAS-ASAS mAilAIEMEN

1. Filsafat Manajemen

Filsafat manajemen adalah kerja sama saling menguntungkan, be-
kerja efektif dan dengan metode kerja yang baik unnrk mencapai hasil
yang optimal.

4
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o. Frederick Jtlinslow laylor (1856-1915)

Seorang sarjana teknik yang berasal dari AS dan pemimpin perusa-

haan Bethlehem Steel Company. Ia dikenal sebagai bapak manajemen
berdasarkan rlmu (Scientific Managementi. Penelitiannya memusatkan
pada efisiensi kerja manusia dan mesin dengan jalan meneliti gerakan-
gerakan dan waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang.
Pada 1911 F.WTaylor menerbitkan bukunya yang pertam a:, The Principle
of Scientific Management. Dalam penelitian itu dimulai dari buruh,
hingga tingkat manajer (shop leveD. Menurut F.W Taylor, "Kumpulan
pengetahuan dan kepercayaan yang memberikan dasar atau basis yang

luas untuk menentukan pemecahan terhadap masalah manajer."

b. HenryFayol(1u1-1925)

Berasal dari Perancis dan beke rjapada Commantty Chamb@ult Com-
pany (Perusahaan Tambang Batu Bara). Henry berhasil mengembang-
kan beberapa asas yang praktis dan sederhana yang dapat digunakan
dalam pekerjaan manaier (POC3: Planning, organizing, coordinating,
command.ing, dan controlling,

2. Asas-asasManajemen

Asas (prinsip) adalah suatu pernyataan fundamentai atau kebenar-
arr yang dapat dijadikan pedoman pemikiran darr tindakan. Berikut asas-

asas umum manajemen menurut beberapa tokoh manajemen.

o. HenryFayol

1) Division of work (asas pembagian kerja), yaitu adanya keterbatasan
manusia dalam mengerjakan semua pekerjan, yaitu keterbatasan
waktu, keterbatasan dalam pengetahuan, kemampuan, dan keter-
batasan perhatian.

2) Authority and responsibility (asas wewenang dan tanggung jawab).

Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang, wewenang me-
nimbulkan hak dan tanggung jawab menimbulkan kewajiban. Hak
dan kewajiban menyebabkan interaksi/komunikasi antara atasan

danbawahan.
3) Discipline (asas disiplin), yaitu adanya perjanjian, peraturan yang

telah ditetapkan.
4) Unity of command (asas kesatuan pemerintah). Setiap bawahan ha-

nya menerima perintah dari atasan dan bertanggung jawab hanya
kepada seorang atasan pula.

5) Unity of direction (asas kesatuan jurusan/ arah) .

5
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6) Subordination of indiuidual interest into general interest (asas ke-
pentingan umum di atas kepentingan pribadi).

7) Renumeration of personnel (asas pembagian gaji yang wajar).
8) Centralization (asas pemusatan wewenang).
9) Scalar of chain (asas hierarki atau asas rantai berkala).
l0) Order (asas keteraturan)
I l) E4ufry (asas keadilan)
L2) Initiative (asas inisiatiO
13) Esprit de corps (asas kesatuan)

l4J Stability of fifin-ouer personnel (asas kestabilan masa jabatan)

b.

t)
2)

3)

F.W.loylor

Pengembangan metode-metode kerja yang terbaik.
Pemilihan serta pengembangan para pekerja.

Usaha untuk menghubungkan dan mempersatukan metode kerja
yang terbaik dengan para pekerja yarrg terpilih dan terlatih.
Kerja sama yang harmonis antara manajer dan nonmanajer.4)

c. HorfingtonEmers,on

l) Memberikan batasan tujuan dengan tegas.

2) Pikiranyangsehat.
3) Nasihat (konsuitasi) yang konsekuen.

4) Tatatertib.
5) Penjelasan yang jujur.
6) Laporan yang dapat dipercaya, segera dan memadai.
7) Pengiriman(penyaluran).
8) Standarisasi dan penj adwalan.

9) Keadaanyangdistandarkan.
10) Standaroperasi.
I l) Pengubahan instruksi praktis yang standar.
12) Penghargaan keefektifan.

C. PERKEMBAIIGAI{ TEORI ilA1{ArEi,tEt{

1. Sejanh PerkembanganTeoriManajemen
Perkembangan teori manajemen terjadi s?ngat pesat, oleh karena

itu perlu diketahui proses perkembangan teori-teori dan prinsip-prinsip
manajemen. Ada tiga aliran pemikiran manajemen, yaitu aliran klasik,
aliran hubungan manusiawi, dan aliran manajemen modem,
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o. AlironKlosih

Disebut zaman manajemen ilmiah (evolusi pada abad ke-19) yang

menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan pendekatan manajemen

yang sistematik Robert Owen (1771-1858), seorilng manajer beberapa

pabrik kapas di New Ianark, Skotlandia, menekankan pentingnya unsur

manusia dalam produksi. Charles Babbge (1792-l87f), seorang profesor

matematika di Inggris, menganjurkan Pertama kali prinsip pembagian

kerja meialui spesialisasi dan juga menciptakan alat perhitungan (kal-

kulator) mekanisme pertama, serta mengembangkan program-program

pertama bagi komputer.
Selanjutnya muncul aliran manajemen ilrrriah (1870-1930), yang di.

tandai dengan kontribusi-kontribusi dari antara lain:
l) FrederlckW. Taylor (1856- l9l5), Ia telah memberikan prinsip-prin-

sip dasar (filsafat) penerapan pendekatan ilmiah pada manajemen,

dan mengembangkan sejumlah teknik untuk mencapai efisiensi.

Empat prinsip dasar tersebut adalah:
o Pengembangan metode ilmiah dalam manaiemen.
o Seleksi ilmiah untuk karyawan.
o Pendidikan dan pengembangart ilmiah karyawan.
o Kerja sama yang baik antara manajemen dan karyawan.

2) Frank dan llli6l Qilfuff1 (186f-1919), seorang pelopor Pengem-
bangan studi gerak dan waktu, menciptakan berbagai teknik mana-
jemen yang diilhami Taylor. Kontribusi Henry L. Gantt adalah peng-

gunaan metode grafik (bagan Gantt) untuk perencanan, koordinasi,

dan pengawasan produksi. Teknik scheduling modern dikembang-

kan atas dasar schedulingproduksi dari Gantt.

3) Harrlngton Ernerson (1853-1931), kontribusinya adalah masalah

pemborosan dan ketidakefisienan. Emerson mengemukakan 12 prin-

sip efisien, sebagai berikut:
o Tujuan dirumuskan dengan jelas.

. Kegiatan yang dilakukan masuk akal.
o Adanyastafyangcakap.
o Disiplin.
o Balasjasayangadil.
. laporan yang tepercaya, seSera, akurat, dan sistem informasi,

serta akuntansi.
I Pemberian perintah perencanan.
. Adanya standar dan skedul metode waltu setiap kegiatan.
o Kondisiyangdistandarkan.
o Operasiyangdistandarkan.
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. Instruksi-instruksi praktis tertulis yang standar.

.) Balas jasa efisien.

Selanjutnya ada kontribusi dari aliran teori organisasi, yang dirintis
oleh beberapa tokoh manajemen. Di antaranya:
1) Henrl Fayol (184f- 1925), Ia seorang industrialis Perancis, yang me-

ngemukakan teori dan teknik-teknik administrasi sebagai pedoman
bagi pengelolaan organisasi-organisasi yang kompleks. Dalam teori
administrasinya Fayol memerinci lima unsur:
,) Perencanaan
. Pengorganisasran
. Pemberian perintah
. Pengkoordinasian
. Pengawasan.

2) Iarnes D. Mooney, Ia seorang eksekutif general motor yang mende-
finisikan organisasi sebagai kelompok dua atau lebih yang berga-
bung unruk tujuan tertentu. Menurut Mooney ada empat kaidah
dasar dalam merancang organisasi, yaitu:
o Koordinasi; wewenang, saling melayani, doktrin/perumusan tu-

juan, dan disiplin.
I Prinsip skalar; mempunyai prinsip, prospek.
o Prinsip fungsional; macam-macam tugas.
o Prinsip stat kejelasan perbedaan antara staf dan lini.

3) Mary Parker Follett (1868-1933), yang mengemukakan pemikiran
berdasarkan kerangka klasik, tetapi memperkenalkan beberapa un-
sur-unsur baru tentang aspek-aspek hubungan manusiawi. Follett
adalah orang yang pertama kali menerapkan psikologi pada perusa-
haan, industri, dan pemerintah.

4) Chaster I. Barnard (1886-1961), seorang Presiden Bell Telephone di
New fersey, Ia memandang organisasi sebagai sistem kegiatan yang
diarahkan pada tujuan.

b. Aliron Hubungon Monusiawi (Perilahu llonusia otou Neohtosfl
Aliran ini ditandai oleh kontribusi-kontribusi dari:

1) Hugo Munsterberg (1863-1916), sebagai pencetus psikologi indus-
tri/bapak spikologi industri. Ia mengemukakan tiga cara mencapai
tingkat produktivitas:
o Penemuan best pssible person
. Penciptaan best pssible person
. Penemuan best pssible persoz untuk memotivasi karyawan.

2) Elton Mayo (1880-1949), Percobaan-percobaan Hawthorne ,,Hu-

t

8



BAB 1 . HAKIKAT MANAJEMEN

bungan manusiawi" yang mana menggambarkan cara di mana
manajer berintegrasi dengan bawahannya. Elton Mayo dan asisten
risetnya Fritz I. Roettrlisberge serta Wiliiam J. Dickson (1927 -1932)

mengadakan studi tentang perilaku manusia dalam bermacam si-

tuasi kerja, produktivitas, dan kenaikan upah.

c Aliranhanajemenllodern
Aliran ini berkembang melalui dua jalur, yaitu:

1) Perilaku organisasi (aliran hubungan rnanusiawi)
Pmsip-prinsip dasar perilaku organisasi:
o Manajernen tidak dapat dipardang sebagai suatu proses teknik

secara ketat (peranan, prosedur, prinsip)
. Manajemen harus sistematik, dan pendekatan yang digunakan

harus dengarr pertimbangan secara hati-hati
. Organisasi sebagai suatu keseluruhan dan pendekatan manaje-

men individual untuk pengawasan harus sesuai dengan situasi
. Pendekatan motivasional yang menghasilkan komitmen pekerja

terhadap tujuan organisasi sangat dibutnhkan
2) Aliran kuantitatif (atas dasar manajemen ilmiah)

langkah-langkah pendekatan aliran kuantitattf (management scien-

ce), yaitu:
3 Perumusan masalah
. Penyusunan suatu model matematis
o h{endapatkan penyelesaian dari model
. Pengujian model dan hasil model yang didapatkan
. Penetapan pengawasan atas hasil-hasil
. Pelaksanaan hasil dalam kegiatan implementasi

2. Pendekatan Sistem dan Pendekatan Kontingensi

a, PendehdtanSistem

Pendekatan ini bermaksud memandang organisasi sebagai suatu
kesatuan, y€rng murna terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubung-
an. Sebagai suatu pendekatan manajemen, "sistem" mencakup sistem-
sistem umum/khusus dan analisis tertutup maupun terbuka.

b. PendekatanKontingensi

Pendekatan kontingensi dikembangkan oleh para manajer, konsul-
tan, dan peneliti yang mencoba untuk menerapkan konsep-konsep dari
berbagai aliran manajemen dalam situasi kehidupan nyata.
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3. PerkembanganTeori lianajemen di llasa liendatang

Ada lima kemungldnan arah perkembangan teori manajemen selan-

jutnya di masa mendatang, Yaitu:
a. Dominan, salah satu dari aliran utama dapat muncul sebagai yang

paling berguna.
b. Diuergence, setiap aliran berkembang melalui jalurnya sendiri.

c. Conuergence, aliran-aliran dapat menjadi sepaham dengan batasan-

batasan di antara mereka cenderung kabur.

d. Sintesis,masing-masingaliranberintegrasi.
e. Proliferation.

D. IrtAilArER DAt{ Lll{GKUttlGAfl EKSTERIIIAI oRGAI{ISAS!

Manajer pada dasarnya adalah subjek dalam kegiatan manajemen,

artiriya manajer adalah orang yang melakukan kegiatan manajemen. Le-

bih lengkap lagi manajer adalah individu yang bertanggung jawab secara

langsung untuk memastikan kegiatan dalam sebuah organisasi dijalan-
karr bersama para anggota dari organisasi. Dalam setiap organisasi, para

manajer bertugas lrnr.rk memastikan bahwa keseluruhan tujuan yang

telah ditetapkan oleh organisasi dapat diwujudkan melalui rangkaian
kegiatan manajemen, baik yang bersifat fungsional maupun operasional
(Emie Tisnawati Sule dan Kurliawan Saefirllah, 2006).

Itrlanajer seharusnya tidak hanya memusatkan perhatiannya pada

iingkungan intemal organisasi saja, tetapi juga menyadari pentingnya
pengaruh lingkungan ekstemal terhadap organisasi yang dikelolanya.
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya sangat dinamis, dan ka-
dang-kadang pengaruhnya pada manajemen tidak dapat diperkirakan
terlebih dahulu

taktor-faktor Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal terdiri atas unsur-unsur di luar organisasi,

yang sebagian besar tidak dapat dikendalikan dan berpengaruh dalam
pembuatan keputusan oleh manajer. Organisasi mendapa&an ma-
sukan-masukan (bahan baku, dana tenaga kerja, energi) dari lingkungan
ekstemal, kemudian mentranformasikar menjadi produk dan jasa, dan
kemudian memberikan sebagai kehnran-keluzran kepada lingkungan
ekstemal.

Linglungan eksternal mempunyai unsur-unsur:
a. Berpengaruh langsung (ingkungan ekstemal mikro): para pesaing,

penyedia, langganan, lembagalembaga keuangan, pasar tenaga ker_
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ja, dan perwakilan-perwakilan pemerintah.

b. Berpengaruh tidak langsung (lingkungan ekstemal makro): Tekno-
logi, ekonomi, politik, dan sosial.

Lingkungan ekstemal adalah semua elemen di luar suatu organi-
sasi yang relevan untuk operasinya (elemen tidak langsung dan elemen
langsung). Elemen langsung (direct-action ebmenA adalah elemen dari
Iingkungan yang secara langsung memengaruhi aktivitas sebuah orga-

nisasi. Elemen tidak langsung (indirect-action elemenD adalah elemen
Iingkungan ekstemal yang memengaruhi iklim tempat aktivitas organi-
sasi berlangsung, tetapi tidak langsung memengaruhi organisasi.

E. ORGAITIISAS! DAT'I LI]'IGKUNGAN

Organisasi sebagai icumpulan orang tidak dapat dilepaskan dari
lingkungan karena pada dasamya organisasi juga merupakan bagian
dari lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan manajemen
yang akan dilakuk-an semestinya mempertimbangkan faktor lingkungan
yang terkait dengan organisasi, baik bersifat langsung maupun tidak
langsung.

Secara garis besar lingkungan organisasi dapat dibagi dua, yaitu
lingkungan interrral atau lingkungan yang terkait dengan eksistensi se-

buah organisasi dan lingkungan eksternal atau iingkungan yang terkait
dengan kegiatan operasional organisasi dan bagaimana kegiatan opera-
sional ini dapat bertahan (Emie Tisnawati Sule dan Kumiawan Saefirl-
lah, 2006). Lingkungan ekstemal yang memengaruhi manajer-manajer
adalah bervariasi menurut tipe dan tujuan organisasi. Hal ini berbeda di
antara posisi-posisi dan fungsi-fungsi dalam suatu organisasi dan bah-
kan antara tingkatan hierarki di dalam organisasi.

Manajer dan organisasi memberikan tanggapan terhadap lingkung-
an eksternal melalui: '

l. Usaha memengaruhi lingkungan ekstemal mikro.
Manajer harus memusatkan usaha-usahanya pada aspek-aspek
kunci lingkungan yang penting bagi tujuan tertentu organisasi. Ma-
najer dapat memengaruhi langganan denlan periklanan. Manajer
membuat hubungan kerja sama dan negosiasi dengan para penye-
dia untuk menjamin pengadaan bahan baku yang dibutuhkan pada
harga yang dapat diterima.

2. Peramalan (forecastin$ dan lingkungan ekstemal makro.
Kelangsungan operasi perusahaan sangat tergantung pada antisi-
pasi dan adaptasinya terhadap perkembangan lingkungan ekster-
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nal makro. Penelitian dapat dilakukan untuk memperjelas perkem-

bangan yang dapat diperkirakan, setelah melakukan identilikasi dan

seleksi sumber-sumber informasi yang relevan. Perusahaan dapat

melakukan peramalan situasi dan kondisi perekonomian, kemaju-

an teknologi, perubahan sosial, perkembangan penduduk kecende-

rungan iklim politik dengan sejumlah pendekatan dan teknik pera-

malan yang tersedia.

3. Perencanaan, perancangan organisasi dan lingkungan.

Cara paling penting bagi manajer untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungan eksternal adalah melalui pengembangan dan impletasi

renc€rna-rencana bagi organisasi.

F. PEREiICANAAN DA]II MANAIEMEN STRATEGI

Perencanaan (plannin$ adalah proses dasar di mana manajemen

memutuskan tujuan dan cara memutuskannya. Beberapa definisi pe-

rancanaan menurut pakar akan diuraikan secara ringkas berikut ini:
o Harold Koontz dan CyrilO'Donnel menyatakan bahwa perencana-

an adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan me-

milih tujuan-tujuan, kebijakan-kebi;akan, prosedur-prosedur, pro-

gam-program, dari alternatif-alternatif yang ada.

. G.R. Terrv mengatakan bahwa perencanaan adalah mernilih dan

menghubungkan fakta membuat serta menggunakan asumsi-asum-

si mengenai masa datang dengan jalan menggambarkart dan meru-

musk-an kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil

yang diinginkan.
o Louis A. Alien mengatakan bahwa perencanaan adalah menentu-

kan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
r Billy E. Goetz menyebu&an bahwa perencanaan adalah pemilihan

yang fundamental dan masalah perencanaan timbul' jika terdapat

altematif- alternatif.
. The New Webster Dictionary mendefinisikan perencanaan sebagai

pemyataan dari segala sesuatu yang dikehendaki yang digambarkan

dalam suatu pola atau peta-peta, gambar atau pemyataan dari ba-

gian-bagiannya sesuai <iengan pola tertentu.

G. TIPE-TIPE PERENCANAAN DAN RENCANA

Perencanaan dan rencana dapat diklasifikasikan dalam beberapa
cara yang berbeda. Cara pengklasifikasian perencana.rn akan menentu-

12



BAB 1 . HAKIKAT MANAJEMEN

kan isi rencana dan bagaimana perencanaan itu dilakukan.
Ada lima dasar pengklasifikasian rencana-rencana, yaitu:

l. Bidang fungsional; mencangkup rencana produksi, pemasaran, ke-
uangan, dan personalia.

2. Tingkatan organisasional; mencangkup keseluruhan organisasi atau
satuan-satuan kerja organisasi.

3. Karakteristik-karakteristik (sifat) rencana; mencangkup faktor-fak-
tor kompleksitas, fleksibiiitas, keformalan, kerahasiaan, biaya, rasio-
nalitas, kuantitatif dan kualitatif.

4 . Waktu; mencangkup rencana jangka pendek, menengah, dan jangka
panjang.

5. Unsur-unsur rencana; dalam wujud anggaran, program, prosedur,
kebijaksanaan.

Ada dua tipe utama rencana, yaii.u:
1. Rencana strategis; yang dirancang memenuhi tujuan-tujuan orga-

nisasi yang lebih luas dan mengimplementasikan misi yang mem-
berikan alasan khas keberadaan organisasi.

2. Rencana operasional; penguraian lebih terperinci bagaimana
rencana strategis akan tercapai. Dapat kita lihat ada dua rencana
operasional, sebagai berikut:
a. Rencana sekali pakai; dikembangkan untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu dan tidak digunakan kembali bila telah tercapai.
b. Rencana tetap; merupakan pendekatan-pendekatan standar

untuk penanganan situasi-situasi yang dapat rliperkrakan dan
terj adi berulang-ulang.
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Sebelum organisasi menetapkan tujuan-tujuan, terlebih dahulu ha-
rus menetapkan tujuan-tujuan, dan harus menetapkan misi atat mak-
sud organisasi.

Misi adalah suatu pemyataan umum dan abadi tentang maksud or-
ganisasi. Adapun Tujuan Organisasi adalah pemyataan tentang keadaan
yang diinginkan di mana organisasi ingin merealisasikannya dan seba-
gai pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang, yang ingin
diwujudkan oleh organisasi sebagai kolektivitas.

Berbagai fungsi tujuan organisasi menurut waktu dan keadaan:
memberikan pedoman bagi kegiatan; sebagai sumber legitimasi; menye-
diakan standar pelaksanaan; sumber motivasi; dan memberikan dasar
rasional pengorganisasian; Adapun tipe-tipe tujuan adalah: Tujuan ke-
masyarakatan; tujuan keluaran; tujuan sistem; tujuan produt tujuan tu-
runan (derivasi).

Proses penetapan tujuan merupakan usaha untuk menciptakan
nilai-nilai tertentu melalui berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan
organisasi, Dalam hal ini terdapat pendekatan yang disebut nutnagement
by objectiues (MBO) yang pertama kali diperkenalkan bleh Peter Drucker
dalam bukunya The Practice of Managenxent (1954).

Masalah yang berbeda membutuhkan tipe pembuatan keputusan
yang berbeda pula. Sifat pembuatan keputusan manajerial atau tipe-tipe
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kepuflrsan terbagi atas tiga, yaitu:
1. Keputusan terprogram; dibuat dalam kaitan dengan kebijakan, pro-

sedu4 peraturan atau penyelesaian masalah rutin yang ditetapkan
dengan peraturan, prosedur, atau kebiasaan.

2. Keputusan tidak terprogram; penyelesaian spesifik yang diciptakan
lewat proses tidak terstruktur untuk menangani masalah nonrutin.

3. Keputusan dengan kepastian, risiko, probabilitas dan ketidakpas-
tiarr. Keputusan dengan kepastian adalah kondisi pengambilan ke-
putusan saat seorang manajer mempunyai informasi yang akurat,
dapat diukur, dan dapat diandalkan tentang hasil dari berbagai
altematif yang sedang dipertimbangkan. Keputusan dengan risiko
adalah kondisi pembuatan keputusan yang di dalamnya manajer
mengetahui bahwa probabilitas altematif tertentu akan mengarah
pada sasaran atau hasil yang diinginkan. Keputusan probabilitas
adalah pengukuran statistik tentang peluang suatu peristi'rva atau
suatu hasil akan keluar. Kepufiisan dengan ketidakpastian adalah
kondisi pembuatan keputusan ketika manajer menghadapi kondisi
ekstemal yang tidak dapat diramalkan atau kekurangan informasi
untuk menetapkan probabilitas beberapa peristiwa tertentu.

B. MODEL RASIOI'IAL DATAM PERSPEKTIF

Model rasional menimbulkan citra pembuat keputusan sebagai me-
sin hitung super. Ada tiga konsep yang muncul untuk membantu mana-
jer menempatkan keputusan dalam perspektil yaitu:
l. Rasionalitas terbatas dan memadai. Teori ini menekankan bahwa

pembuat keputusan harus menghadapi kenyataan tentang tidak
memadainya informasi mengenai sifat masalah dan penyelesaian
yang mungkin, kekurangan waktu dan uang untuk mengumpulkan
informasi yang lebih lengkap, ketidakmampuan untuk mengingat
sejumlah informasi, dan batas-batas kecerdasan mereka sendiri.
Alih-alih mencari keputusan yang sempuma/ideal, manajer sering
kali sudah puas dengan keputusan yang dapat memenuhi tujuan
mereka dan tujuan konsumen secara memadai.

2. Heuristis. Suatu metode pembuatan keputusan yang dilakukan se-
suai dengan lini empiris, dengan pedoman umum, untuk rnercari
p enyelesaian masalah atau jawabannya.

3. Memutuskan siapa yaig riembuat keputusan. Secara tradisional,
tanggung jawab akhir untuk membuat keputusan terletak di tangan
manajer. Tetapi terkadang keputusan ini bisa gagal bila manajer ti_
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dak bisa mampu menyakinkan orang lain untuk melaksanakannya
secara sukarela. Kadang-kadang orang lain mempunyai alasan yang
tepat untuk menolak kepusan tadi; karena mungkin mereka menya-
dari bahwa ada alternatif atati faktor relevan yang belum dipertim-
'uangkan dalam analisis semula. Iadi, cukup penting karyawan dili-
batkan dalam proses pembuatan keputusan.

C. PENGORGANISASIAN DAN STRUKTUR ORGANISASI

1. DefinisiPengorganisasian
Fungsi pengorganisasian (organizing) adalah untuk pembagian ker-

ja.Iadi pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan pro-
ses yang dinamis. Adapun organisasi adalah alat atau wadah yang statis.

Hasibuan menyatakan bahwa pengorganisasian adalah proses pe-

nentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang
pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, mene-
tapkan wewenang yang secara relatifdidelegasikan kepada setiap indivi-
<iu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.

Adapun menurut George R.Terry, "Pengorganisasian adalah tindak-
an mengusahakan hubungan-hubungan tindakan yang efektif antara
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama sec:ua efisien dan de-
ngan demikian, memperoleh kepunrsan pribadi dalam hal melaksana-
kan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna men-
capai tujuan atau sasaran tertentu."

2. Asas-asas0rganisasi

Untuk terwujudnya suatu organisasi yang baik, efektif, efisien serta
sesuai dengan kebutuhan, secara selektif harus didasarkan pada asas-

asas (prinsip-prinsip) organisasi, yaitu:
a. Principle of organizational objecnues (asas tujuan organisasi)
b. Principlc of unity of objectiue (asas kesatuan tujuan)
c. Principb of unity of command (asas kesatuan perintah)
d. Principb of the span of manugenlent (asas rentang kendali)
e. Pinciple of delegation of authority (asas pendelegasian wewenang)
f . Principle of parity of authority and respowibility (asas keseimbang-

an wewenang dan tanggung jawab)
g. Principle of principle of responsibility (asas tanggung jawab)

h. Principle of departementation (principle of diuision of work Asas
pembagian kerja)
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i. Prirriple of pinciple of personnel placement (asas penempatan per-

sonalia)
j. Principle ofscalar chain (asas jenjang berangkai)

k Principle of eficiency (asas efisiensi)

L Principleofcontinutty(asaskeseimbangan)
m. Principb of coordirution (asas koordinasi)

3. Stnrkur Organisasi

Definisi struktur organisasi menurut sebagian pakar adalah: 'Ke-
rangka yang mewujudkan pola tetap dari hubungan-hubungan di antara

bidang-bidang kerja, maupun orang-orang yang menunjukkan kedu-

dukan dan peranan masing-masing dalam kerja sama yang padu".

Faktor-faktor utama yang menentukan perancangan struktur orSa-

nisasi adalah:
a. Sfiategi organisasi untuk mencapai rujuannya Struktur mengikuti

strategi, sedangkan strategi akan menjelaskan bagaimana aliran we-
wenang dan saluran komunikasi dapat disusun di antara Para ma-
najer dan bawahan.

b. Teknologi yang digunakan. Perbedaan teknologi yang digunakan
untuk memproduksi barang-barang atau jasa akau membedakan
bentuk struktur organisasi.

c. Anggota knryawan) dan orang-orang yar,g terlibat dalam organi-
sasi. Kemampuan dan cara berpikir para imtgota, serta kebutuhan
mereka untuk bekeda sama harus diperhatikan dalam merancang
struktur organisasi.

d. Ukuran organisasi. Besamya organisasi secara keseluruhan mau-
pun satuan-satuan kerjanya akan sangat memengaruhi strukfrrr or-
ganisasi.

4. RentangKendali
Kenapa rentang kendali perlu daiam suatu organisasi? Rentang ken-

dali perlu dalam suatu organisasi, karena adanya limits factor ("keterba-

tasan") manusia, yaitu keterbatasan waku, pengetahuiur, kemampuan,
dan perhatian. Rentang kendali adalah jumlah bawahan langsung yang
dapat dipimpin dan dikendalikan secara efektif oleh seorang manajer.

Faktor-faktoryang membatasi besar-kecilnya rentang kendali, seba-
gai berikut:
a. Sifat dan terperincinya rencana
b. Latihanlatihan dalam perusahaan
c. Posisi pemimpin dalam struktur organisasi
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d. Dinamis atau statisnya organisasi
e. Kemampuan dan kecanggihan komunikasi
f. Tipepekerjaanyangdilakukan

C. Kecakapan dan pengalaman manajer
h. Tingkat kewibawaan dan energi manajer
i. Dedikasi dan partisipasi bawahan

5. Dasar-dasarPenyusunanDepailemen
Apa asas penyusunan departemen itu? Asasnya adalah mengelom-

pokkan kegiatan-kegiatan yang sama dan berkaitan erat ke dalam suatu

unit kerja (bagian). Dasar-dasar pembagian departemen adalah:
. Enterprise functian (fungsi perusahaan)
. Management function (fungsi manajemen)
o Process producf (proses produksi)
. Product(dasarproduk/hasil)
. Customer(dasarpasar/langganan)
o Territory(dasarwilayah/tempat)
o Time (dasarwaktu/sftif)
o Simple nurnber (dasar jumlah)
c Combination(kombinasi)
o Matriks

6. iiacam-macamOrganisasi
Macam-macam organisasi, yaitu:

. Berdasaikan proses pembentukannya terbagi atas dua, yaitu: (l) or-
ganisasi formal; dan (2) organisasi informal.

. , Berdasarkan kaitan hubungannya dengan pemerintah, terbagi men-
jadi dua: (l) organisasi resmi; dan (2) organisasi tidak resmi.

. Berdasarkan skala (ukuran) besar kecilnya terbagi menjadi tiga: (1)

organisasi besar; (2) organisasi sedang; dan (3) organisasi kecil.
. Berdasarkan ruiuannya terbagi menjadi dua: (l) organisasi sosial;

dan (2) organisasi perusahaan.
. Berdasarkan organimtion chartlbagan organisasinya terbagi men-

jadi empat (l) berbentuk segitiga vertikal; (2) berbentuk segitiga

horizontal; (3) berbentuk lingkaran dan setengah lingkaran; dan (4)

berbentuk bulat oval.
o Berdasarkan tipe-tipe/bentuknya terbagi menjadi lima: (l) organi-

sasi lini; (2) organisasi lini dan staf; (3) organisasi fungsional; (4) or-
ganisasi lini, staf, dan fungsional; dan (5) organisasi/komite.
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7. Teori0rganisasi
Untuk mempelajari perkembangan organisasi dilakukan melalui

pendekatan-pendekatan organisasi sebagai berikut:
a. Pendekann klasik

Pendekatan klasik (tradisionar) ini didasarkan pada "teori mesin,,.
Pendekatan ini memperhatikan pembagian kerja, spesialisasi dan
standar dalam mendesain organisasi, sehingga organisasi yang di_
bentuk dapat efektif dan efisien (efisien dan efektif artinya agarun_
sur manajemen (6M) berdaya guna dan berhasil guna) untuk men_
capai tujuan.

b. Pendekatnn tingkah taku
Pendekatan tingkah laku ini menekankan pentingnya memperhi_
tungkan aspek manusia secara utuh dalam mendesain suatu struk_
tur organisasi. Yang menjadi bahan penelitian utama adalah .,ting_

kah laku manusia" dalam organisasi; penelitinya adalah para ahli
psikolog!, sosiologi, dan antropologi yang ingin mengetahui faktor-
faktor apa yang membentuk kerja sama manusia dalam mencapai
tujuan organisasi.

c. Pendekatan struktur
Peter E. Drucker (1946) seorang ahli hukurn dan wartawan di Ierman
dan Austria, dalam teori organisasinya mencoba menjawab perta-
nyaan "struktur apakah yang dibutuhkan dan bagairnanakah seha_
rusnla struLtur itu dibangun?', Dia mengemukakan tiga cara untul
menemukan struktur yang membantu pencapaian tujuan, yaitu:. Analisis kegiatan
o Analisis keputusan
o Analisis hubungan
Mengemukakan empat rancangan pembangunan struktur:I Struktur diorgarrisasi itu seharusnya demi prestasi perusahaan.. Strukur itu seharusnya terdiri dari tingkatan-tingkatan manaje-

men yang jumlahnya sesedlkit mungkin.. Harus ada peluang untuk pendidikan, pelatihan, dan pengujian
manajer puncak masa depan, yaitu dengan memberikan tang-
gung jawab kepada manajer yang masih muda untuk menjabat
suatu k-edudukan yang bila terjadi kegagalan tidak membahaya_
kan perusahaan.

. Pendekatan sistem menekankan bahwa organisasi bukanlah
suatu "sistem tertutup,,, tetapi suatu ,.sistem 

te-rbuka" yang harus
berinteraksi dengan lingkunlan. Dalam sistem terbuka terdapat
dua interaksi, yaitu interaksiLtema aa" i"t"rut i eksternal.
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8. Reorganisasidan Restrukturisasi Organisasi
Reorganisasi adalah penyusunan kembali suatu organisasi, baik

anggaran dasar, anggiuan rumah tangganya maupun strukhrmya, supa-
ya organisasi itu lebih efektif dalam mencapai tujuan. Reorganisasi dila-
kukan karena tuntutan internal dan ekstemal, Intem.al, yaitu tuntutan
dari dalam organisasi karena sernakin maju atau mundur. Eksternal,ya-
itu tuntutan dan dorongan dari luar organisasi.

Restrukturisasi adalah perubahan struktur suatu organisasi baik se-
cara vertikal maupun horizontal, agar lebih efektif membantu tercapa,i-
nya tuiuan. Restrukturisasi ini dilakukan karena struldur organisasi tidak
efektif lagi, akibat adanya kemajuan atau kemunduran perusahaan,

D. WEWET{ANG,TAilGGUilG'AWAB, DELEGASI SERTA

SE]'ITRALISASI DAN DESENTRALISASI

1. Wewenang

Wewenang adalah kekuasaan yang sali dan legal yang dirniliki sese-
orang untuk memerintah orang lain, berbuat atau tidak berbuat sesuatr.
Ada beberapa definisi wewenang yang telah dikemukan oleh para pakar.
Louis A. Allen mengatakan "wewenang adalah sejumlah kekuasaan
(powers) dan hak (rrgh6) yang didelegasikan pada suatu jabatan." G.R
Terry menyebutkan bahwa "wewenang adalah kekuasaan resmi dan
kekuasaan pejabat irntuk menyrruh pihak lain supaya bertindak dan taat
kepada pihak yang memiliki wewenang itu." R.C Davis mendefinisikan
wewenang sebagai "hak yang cukup yang memungkinkan seseorang
dapat menyelesaikan suatu tugas kewajiban tertentu." Henry Fayol me-
ngatakan bahwa "wewenang adalah hak untuk memerintah (dalam orga-
nisasi formal) dan kekuasaan (power) yang membuat manajer dipatuhi
dan ditaati."

2. Sumber-sumber Wewenang (Authorityl

a. Formal authority theory $eoi wewenang formal); wewenang yang
dimiliki seseorang bersumber dari barang-barang yang dimilikinya,
sebagaimana yang diatur oleh undang-undang, hukum, dan hukum
adat dari lembaga tersebut.

b. Acceptance authority theory geoli penerimaan wewenang); wewe-
nang seseorang dari penerimaan, kepatuhan dan pengakuan para
bawahan terhadap perintah dan kebijakan-kebijakan atas kuasa
yang dipegangaya.
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c. Authority of the situation (wewenang diperoleh seseorang karena
situasi); wewenang seseorang bersumber dari situasi, di mana ke-
adaan darurat atau kej adian-kej adian luar biasa memberi wewenang
seseorang untuk mengambil alih kekuasaan guna menghadapi si-
tuasi-situasi tersebut.

d. Position authority (wewenang karena posisi/jabatan dalam organi-
sasi); wewenang yang diperoleh seesorang bersumber dari posisi/
kedudukan superior yang dijabatnya di dalam organisasi yang ber-
sangkutan.

e. Technical authority (wewenang teknis); wewenang seseorang/ope-
rator bersumber dari komputer yang dipakai untuk memroses data.

f. Juridistion authority (w. ewenang hukum); wewenang itu diperoleh
seseorang karena undang-undang/hukum.

3. Tanggungfawab
Tanggung jawab (responsibility) adalah keharusan untuk melakukan

semua kewajiban/tugas yang dibebankan kepadanya sebagai akibat dari
wewenang yang diterima atau dimilikinya. Tanggung jawab timbul kare-
na adanya hubungan antara atasan (delegator) dan bawahan Qielegate),
di mana atasan memberi sebagian wewenang/pekerjaannya kepada ba-
wahannya untuk dikerjakan. Perusahaan selalu terkait dengan perusa-
haan-perusahaan lainnya yang berada dalam lingkungan sistem sosial,
rnaka top manajer/manajer puncak suatu perusahaan khususnya harus
bertanggung jawab kepada:
o pemilik perusahaan;
o karyawan perusahaan; dan
o pemerintah dan konsumen

4. DelegasiWewenang

Delegasi wewenirng adalah proses di mana manajer mengalokasi-
kan wewenang ke bawah kepada orang-orang yang melapor kepadanya.

Mengapa manajer gagal mendelegasikan? Delegasi adalah faktor
kritis bagi manajemen yang efektit tetapi manajer banyak gagal dalam
delegasi, alasan-alasan tersebut antara lain:
a. Manajer merasa lebih bila mereka tetap mempertahankan hak pem-

buatan keputusan.
b. Manajer tidak bersediamenghadapi-menghadapi risiko bahwa ba-

wahannya akan melaksanakan wewenangnya dengan salah atau ga-

gal.
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c. Manajer kurang mempunyai kepercayaan akan kemampuan ba-
wahannya.

d. Manajer takut bahwa bawahan akan melalsanakan tugasnya de-
ngan efektif sehingga posisinya sendiri terancam.
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Koordinasi secara rrmum adalah suatu kegiatan mengarahkan, meng -

integrasikan dan mengoordinasikan unsur-unsur manajemen (6M) dan
pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam mencapai tujuan organisa-
si. Beberapa definisi koordinasi menur.ut beberapa pakar adalah sebagai

berikut: E.F.L Brech menyebutkan koordinasi adalah "mengimbangi dan
menggerakkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang
cocok kepada masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan
dengan keselarasan yang semestinya di antara para anggota itu sendiri."
G.R Terry mendefinisikan koordinasi sebagai "usaha yang sin-kron dan
teratur untuk menyediakan jumlah dan wakru yang tepat, dan mengarah-
kan pelaksanaan untuk menghasilkan tindakan yang seragam dan harmo-
nis pada sasaran yang telah ditentukan."

Koordinasi adalah untuk mencegah terjadinya kekacauan, perselisih-
an, dan kekosongan pekerjaan; agar orang-orang dan pekerjaannya se-

laras serta diarahkan untuk pencapaian tujuan; supaya semua tugas/ke-
giatan terintegasi kepada sasaran yang diinginkan.

B. IjIEKAI{ISME PEl{GOORDINASIAT'I DASAR

l. Hierarki manajerial:Rantai perintah, aliran informasi dan kerja, we-
wenang formal, hubungan tanggung jawab dan akuntabilitas yang

I
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jelas, akan dapat menumbuhkan integrasi bila dirumuskan sec:ua
jelas serta dilaksanakan dengan pengarahan yang tepat.

2. Aruran dan prosedur: lt,t.xarr-aturan dan prosedur-prosedur adalah
keputusan-keputusan manajerial yang dibuat untuk menangani ke-
jadian-kejadian rutin, sehingga dapat juga menjadi peralatan yang

efisien untuk koordinasi dan pengawasan rutin.
3. Rencana dan penetapan tuiuan: Pengembangan rencana dan tujuan

dapat digunakan unnrk pengoordinasian melalui pengarahan selu-

ruh satuan organisasi terhadap sasaran-sasaran yang sama.

C. iIEiIII{GIGTKAiI KOORDII{ASI POTEI{SIAL

l. Sistem informasi vertikal: Yaitu peralatan untuk menyalurkan data

melewati tingkatan-tingkatan organisasi.

2. Hubungan-hubungan lateral (horizontal): Ada beberapa hubungan
lateral yang dapat dirinci, yaitu:
. Kontak langrung, antara individu-individu yang dapat mening-

katkan efektivitas dan efisiensi kerja.
. Peranan perhubungan, yang menangani komunikasi antarde-

partemen sehingga mengurangi panjanglya saluran komunika-
si.

. Panitia dan satuan fugas, panitia biasanya diorga:iisasi secara

formal dengan pertemuan yang dijadrvalkan teratur.
. Pengintegrusian peranan-peralun, yang dilakukan oleh manajer

produk/proyek, yang perlu diciptakan bila suatu produk/jasa
khusus memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi dan perhati-
an yang terus menerus dari seseorang.

. Percnan perhubungan manajerial, yang mempunyai kekuasaan

menyetujui perumusan anggaran oleh satuan-satuan yang diin-
tegrasikan dan implementasinya.

c Organisasi matrik

D. PENGURAilGAil KEBUTUHAN AKAIJ KOORDII{AS!

1. Penciptaan sumber daya tambahan: Memberikan kelonggaran bagi

saruan kerja. Penambahan tcnaga kerja, bahan baku atau waktu, tu-
gas diperingan dan masalah-masalah yang timbul berkurang.

2. Penciptaan tugas-tugas yang dapat berdiri sendiri: Teknik ini me-
ngurangi kebutuhan koordinasi dengan mengubah karakter satuan-
satuan organisasi.
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Pertimbangan penting dalam penentuan pendekatan yang paling

baik untuk koordinasi adalah menyesuaikan kapasitas organisasi untuk
koordinasi dengan kebutuhan koordinasi. Dapat dilihat dari berapa ba-

nyak informasi yang dibutuhkan organisasi untuk melaksanakan ope-

rasi-operasinya? Berapa besar kemampuan pemrosesan informasi?

E. PERSOIIIAIIA, I/IOTIVASI, DAITI KOMUilIKASI

1. Penyusunan PersonaliaOrganisasi

Sumber daya yang terpenting dalam suatu organisasi adalah SDM/
orang-orangyang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha me-
reka kepada organisasi. Penyusunan persorwlia adalah fungsi manaje-

men yang berkenaan dengan penarikan, penempatan, pemberian latih-
an, dan pengembangan anggota-anggota organisasi.

Ada tiga perencanaan personalia, yaitu penentuan jabatan-jabatan

yang harus diisi, keurampuan yang dibutuhkan karyawan untuk melak-

sanakan pekerjaan tersebut, dan berapa jumlah karyawan yang dibu-
tuhkan. Memberikan pemahaman pasar tenaga kerja di mana karyawan
potensial ada. Mempertimbangkan kondisi permintaan dan penawaran

karyawan.

2. Motivasi
Berasa! dari kata latin mavere, yarrgberarti dorongan/daya pengge-

rak, motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan ke-

gairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuas-

an. Harold Koontz mendefinisikan motivasi sebagai "pemacu dorongan
dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suanr tujuan." Menurut
I4'ayne F. Cascio, "Motivasi adalah kekuatan yang dihasilkan dari ke-

inginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya."
Teori-teori motivasi di antaranya:

a. Teori petunjuk (prescriptiue theories), yang mengemukakan bagai-
m:rna c:[a memotivasi karyawan. Teori-teori ini berdasarkan peng-

alaman coba-coba.
b. Teori isi (content theories) atau disebut juga dengan teori kepuasan/

teori kebutuhan (need theories), berkenaan dengan pertanyaan apa
penyebab-penyebab perilaku. Teori-teori yang termasuk kategori
teori ini, yaitu: t1 teori hierarki kebutuhan dalam psikologi; 2) teori
motivasi menurut Frederick Herzberg-pemeliharaan atau motivasi
higienis; 3) teori prestasi dari penulis dan peneliti David McClelland.
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Teori proses (process theories), berkaitan dengan bagaimana perilaku
dimutai dan dilaksanakan berdasarkan motivasi. Teori-teori yang

termasuk kategori teori ini, yaitu: l) teori pengharapan;2) pemben-

tukan perilaku; 3) teori Porter-Lawler; 4) teori keadilan.

3. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk

gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain.
Dalam organisasi sering terjadi masalah-masalah komunikasi dan

sulit merrcapai komunikasi efektif. Ada beberapa cara yang dapat dilaku-
kan manajer untuk meningkatkan efektMtas komunikasi, yaitu:
a. Kesadaran akan keburuhan komunikasi efektif

Manajer harus memainkan peranan penting dalam proses komuni-
kasi dengan mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan efek-

tivitas komunikasi. Pentingnya komunikasi menyebabkan banyak-
nya perusahaan menggunakan para "ahli komunikasi", di mana
para spesialis komunikasi ini membantu penyelia memecahkan
masalah-masalah komunikasi intemal.

b. Penggunaanumpan-balik
Peraiatan penting pengembangan komunikasi lainnya adalah peng-
gunaan umpan balik berita-berita yang dikirirrr. MisaI: setelah mern-
berikan penugasan suatu pekerjaan, manajer dapat bertanya, "apa-
kah saudara mengerti?" atau "Apakah saudara purrya pertanyaan?"

c. Menjadi komunikator yang lebih efektif
Teknik-teknik komunikasi yang jelek mengganggu banyak manajer,
seperti halnya mengganggu hubungan mereka dengan para bawah-
annya di luar pekerjaan. Oleh karena itu diperlukan latihan-latihan
dalarn penulisan dan penyampaian berita secara lisan untuk me-
ningkatkan pemahaman simbol-simbol, penggunaan bahasa, dan
Pembicaraan yang tepat.

F. KEPET.[IMPINAil

1. Pengertian dan Tugas pemimpin

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memengaruhi orang-orang lairr agiu bekerja mencapai tujuan dan sa-

saran. Mereka yang dalam posisi ini antara lain manajer, kepala, ketua,
direktur, dan presiden direktur. Drs. H. Malayr S.P. Hasibuan menyata-
kan bahwa kepemimpinan adalah seni memengaruhi perilaku bawahan,
aBar mau bekerja sama dan bekeda secara produktif untuk mencapai tu-
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juan organisasi. Harold Koontz & Cyrill O'Donnel mengemukakan bah-

wa kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk menyelesai-

kan tugas-tugasnya dengan semangat keyakinan'

Beberapa defi nisi pemimpin:

o Drs. Malayu S.P. Hasibuan: Pemimpin adalah seseorang yang de-

ngan wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya

untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai

tujuan.
o Davis dan Filley: Pemimpin adalah seseorang yang menduduki

suatu posisi manajemen atau seseorang yang melakukan suatu pe-

kerjaan memimpin.
o Robert Tanembaum: Pemimpin adalah mereka yang menggunakan

wer €nang formal untuk mengorganisasi, mengarahkan dan me-

ngontrol para bawahan yang bertanSSung jawab, supaya semua ba-

gian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan organisasi.

Manajer merupakan sumber aktivitas dan mereka harus merenca-

nakan, mengorganisasi, mengarahkan dan mengendalikan semua ke-

giatan, agar tujuan tercapai. Manajer harus memberikan arah kepada

perusahaan yang dipimpinnya. Manajer harus memikirkan secara nrn-

tas misi perusahaan itu, menetapkan sasaran-sasaran, strategi dan

mengorganisasi sumber-sumber daya untuk tujuan-tujuan yang telah

digariskan dalam anggaran dasar dan angga.-an rumah tangga.

Salah satu teori kepemimpinan yang penting adalah teori silat (The

trait theory of lead.ership). Teori ini mengemukakan bahwa untuk me-

nentukan sifat-sifat kepemimpinan yang baik, perlu diteliti secara in-

duktif, mengamati mereka yang diakui sebagai pemimpin yang berhasil

dan menyebu&an sifat-sifat yang dimilikinya masing-masing.

Para ahli manajemen yang menganut teori sifat ini antara lain: E.E.

Ghizeli: 1) kecerdasan; 2) kemampuan mengendalikan; 3) inisiatif; 4) ke-

tenangan diri; 5) kepribadian. Thomas W. Harrell: 1) kemauan keras; 2)

tingkah laku yang ditentukan sifat lahiriah; 3) keinginan kekuasaan; 4)

keinginan prestasi. Keith Davis: l) kec:rkapan; 2) kematangan dan luwes

pergaulan; 3) motivasi dan rangsangan prestasi; 4) sikap hubungan ma-

nusiawi.
Teori ini kepemimpinan dipengaruhi oleh keadaan pemimpinan,

pengikut, organisasi dan lingkungan sosial (ekonomi, kebudayaan, aga-

ma, moral, dan politik). Keberhasilan seorang pemimpin juga dipenga-

ruhi oleh situasi.
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2. Pendekatan Manajer
Tingkatan manajer dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu

top nxanagen mi.ddle manager, dan lower mane,ger Tugas-tugas mana-
jer meliputi: Managerial cycle, yaittt, pengambilan keputusan, peren-
canaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, penelitian, dan
pelaporan; memotivasi; memenuhi kebutuhan para bawahannya agar
loyalitas dan partisipasinya meningkat; dan membenahi fungsi-fungsi
fundamental manajemen secara baik.

Pekerjaan manajer meliputi penanganan masalah internal dan el*'
ternal. Masalah internal perusahaan harus dibenahi dengan baik, agar
semua potensi perusahaan iebih berdaya guna dan berhasil dalam men-
capai tujuan yang diinginkan. Dari segi masalah eksternal, perusahaan
harus mengamati kondisi-kondisi yang rrendukung dan menghambat
tercapainya tujuan perusahaan, seperti tingkat pesaing, peraturan pe-
merintah, situasi perekonomian nasicnal dan intemasional.

3. Pendekatan Sifat Keria ilanajer
Kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan pikiran yang dilakukan

seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Sifat kerja manajer di-
bedakan atas "kerja fisik dan kerja pikir". Sifat-sifat manajer yang akan
berhasil dalam tugasnya adalah:
a. Caradeduktif

Menurut cara ini, sifat-sifat dan ciri-ciri manajer ditentukan berda-
sarkan hasil analisis jabatan, karena dengan analisis jabatan akan
diketahui tugas-tugas dan tanggung jawab serta kualifikasi-kualifi-
kasi dari manajer yang akan menjabat jabatan tersebut.

b. Carainduktif
Menur,:t cara ini, sifat-sifat dan ciri-ciri manajer ditentukan bercia-
sarkan dengan mencari sifat dan ciri-ciri khusus sejumlah manajer
yang sr,kses, yang kemudian dijadikan sifat dan ciri-ciri bagi seorang
manajer.

Cara atau gaya-gaya kepemimpinan yang dilakukan seorang pe-
mimpin dalam memengaruhi para bawahannya adalah tidak sama. HaI
ini disebabkan latar belakang dari pemimpin, organisasi, pengikut, dan
lingkungan.

Gaya-gaya kepemimpinan menurut Drs. S.P. Hasibuan adalah:
a. Kepemimpinan otoriter, yaitu jika seorang pemimpin menganggap

dirinya yang paling berkuasa, paling pintar dan mampu. Pengarah-
an bawahan dilakukan dengan cara instruksi/perintah.
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b. Kepemimpinan partkipatif, yaitu pemimpin menciptakan kerja

sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas dan partisipasi bawah-

annya.

c. Kepemimpinan delegatif, yaitu pemimpin mendelegasikan wewe-

nang kepada bawahannya dengan agak lengkap, sehingga bawahan

itu dapat mengambil keputusan dan kebijakan-kebijakan dengan

agak bebas atau leluasa dalam melaksanakan tugas.
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A" PENDAHULUAII

Lembaga pendidikan adalah wadah yang menghantarkan seseorang

ke dalam alur berpikiryang teratur dan sistematis' Dalam pengertiannya'

pendidikan adalah "usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan

.uururu belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara ak-

tifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, :ikhlak mulia'

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan ne-

gara". Da-Iam pelaksanaannya, sebuah lembaga pendidikan kerap kali

dihadapkan pada problem-problem sistem pembelajaran, mulai dari

penyiapan sarana dan prasarana, materi, tuiuan bahkan sampai pada

penyiapan proses.

Dalam perkembangannya lembaga pendidikan, sebagai sebuah

lembaga yang bergerak di bidang non-profit oriented, memaksa pelak-

sana pendidikan menggurrakan teori-teori yang sebelumnya sudah ber-

kembang dalam dunia ekonomi. Maka tak heran ketika kita mendengar

adanya teori manajemen pendidikan, yang pada dasamya itu diambil

dari teori-teori manajemen dalam dunia bisnis. Bukan berarti setelah

meminjam teori manajemen ekonomi sebuah lembaga pendidikan

menjadi komersial, tetapi semata-mata hanyalah digunakan sebagai

landasan yang sistematis untuk mengelola sebuah lembaga pendidikan'

Sehingga hasilnya pun tidak bisa seperti yang diharapkan kalau seseo-

rang menerapkan teori manajemen dalam bidang bisnis'
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Dari kondisi yang semacam ituiah, maka kita sebagai seorang yang
nantinya akan mengemban amanah untuk mengembangkan potensi
anak didik (manusia) dalam dunia pendidikan sesuai yang diharapkan
dari makna pendidikan itu sendiri, setidaknya memahami bagaimana
proses perkembangan teori manajemen yang dikembangkan dalam du-
nia pendidikan. Oleh sebab itu, apa yang kami sampaikan dalam nrlisan
ini adalah mengenai perkembangan teori manajemen dari masa klasik
sampai masa kontemporer yang nantinya akan kita olah dan terapkan
dalam dunia pendidikan.

B. lilAI{A,EMEI{ PEltlDIDlKAl{

Manajemen pendidikan berkaitan erat dengan organisasi, adminis-
trasi, dan pengelolaan pendidikan. Organisasi pendidikan terdiri dari
sekelompok orang yang bersama-sama mengelola lembaga pendidikan,
yang merupakan wadah untuk mencapai cita-cita pendidikan. Mereka
mengintegrasikan sumber-sumber materi dan srkap para anggotanya di
bawah suatu manajemen dan kemudian melaksanakan kegiatan-kegiat-
an unruk mencapai cita-cita pendidikan. Manajemen dan pelaksanaan
kegiatan pendidikan disebut administrasi pendidikan.

Pengertian administrasi pendidikan dengau pengertian manajemen
pendidikan masih kelihatan tidak terpisah secara jelas. Ada yang menga-
takan adrninistra-si pendidikan sebagai cara kerja pengelolaan dengan
fungsi merencanakan, mengorganisasi, dan memimpin Iembaga pendi-
dikan. Ada pula ahli yang menyebut administrasi pendidikan sebagai ba-
gian pengarah yang efektif sementara manaiemen pendidikan dikatakan
sebagai pelaksana yang efektif.

Manajemen pendidikan didefinisikan sebagai "proses merencana-
kan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk
mencapai tujuan organisasi, dengan menggunakan sumber daya organi-
sasi perrdidikan berdasarkan pada standar yang ditetapkan oleh lemba-
ga atau satuan pendidikan".

Definisi tersebut mencakup beberapa kata/pengertian kunci, yaitu:
Proses yang merupakan kegiatan yang direncanakan; keglatan meren-
canakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan yang sering
disebut sebagai fungsi manajemen; tuiuan organisasi yang ingin dicapai
melalui aktivitas tersebut; dan sumber daya organisasi yang digunakan
untuk mencapai tujuan tersebut.

Adapun administrasi pendidikan dapat dipahami sebagai pembim-
bingan, kepemimpinan dan pengawasan pendidikan dalam rangka
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mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan. Administrasi merupakan

keseluruhan proses pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil.

Pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh pengelola dan penye-

lenggara pendidikan pada suatu lembaga atau unit pendidikan untuk

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Dalam dunia pendidikan, manajemen itu dapat diartikan sebagai

aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agilr terpusat dalam

usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dengan menggunakan manajeman, seorang kepala sekolah bisa ber-

peran sebagai administrator dalam mengemban misi, sebagai manajer

dalam memadukan sumber-sumber pendidikan, dan sebagai supervisor

dalam membina guru-guru pada proses belajar mengajar.

Berbicara tentang kegiatan pendidikan, di bawah ini beberapa pan-

dangan dari para ahli tentang bi<iang-bidang kegiatan yang menjadi wi-

layah garapan manajemen pendidikan'

Ngalim Purwanto (1986) mengelompokkannya ke dalam tiga bidang

gaiapan, yaitu:

l. Administasi material" yaitu kegiatan yang menyangkut bidang-bi-

dang materi/benda-benda, sepeni ketatausahaan sekolah, adminis-

trasi keuangan, gedung, dan alat-alat perlengkapan sekolah'

2. Admintstrasi personal, mencakup di dalamnya administrasi perso-

nal gurtr dan pegawai sekolah, juga administrasi muriti. Dalam hal

ini masalah kepemimpinan dan supewisi atau kepengawasan me-

meganS peranan yang sangat penting.

3. Administrasi kurikulum, seperti tugas mengajar guru-guru, penyu-

sunan silabus atau rencana pengajaran tahunan, persiapan harian

dan mingguan dan sebagainya.

Sementara itu, Thomas I. Sergiovani sebagaimana dikutip oleh Uhar

Suhar Sapuna (2002), mengemukakan delapan bidang administrasi

pendidikan, mencakup: {l) instruction and cuniculum development (2)

pupil personneh (3) community school leafurship (4) staff personnel; (5)

school plant (6) school trasportation, (7) organization and structurq darr

(8) school finance and btuiness marutgernent.

Manajemen pendidikan di Indonesia menetapkan bahwa manaje-

men pendidikan harus berdasarkan pada delapan standar pendidikan

sesuai dengan standar satuan pendidikan masing-masing, yaitu standar

kelulusan, standar isi, standar proses, standar pengelolaan, standar pen-

didik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar

keuangan, dan standar penilaian.
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C. STUDI KASUS DI INDOI{ESIA

Sejak zaman Orde l,ama, Orde Baru sampai sekarang zaman Refor-
masi, sistem pendidikan nasional kita masih belum mempunyai per-
ubahan yang signifikan. Persoalan pendidikan di Indonesia dewasa ini
sangat kompleks. Permasalahan yang besar antara lain menyangkut
persoalan mutu pendidikan, pemerataan pendidikan, dan manajemen
pendidikan. Mengenai mutu pendidikan menurut paul Supamo adalah
masalah mengenai kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi, buku ajar,
mutu guru, sarana dan prasarana. Termasuk pemerataan pendidikan
adalah masih banyaknya anak umur sekolah yang tidak dapat menik-
mati pendidikan formal di sekolah. Sedang persoalan manajemen pen-
didikan adalah menyangkut segala macam pengaturan pendidikan se-
perti otonomi pendidikan, birokrasi, dan transparansi agar kualitas dan
pemerataan pendidikan dapat terselesaikan.

Inilah persoalan yang besar sebenarnya, karena bagaimanapun juga
ketika sebuah institusi pendidikan tidak mempunyai sistem manajemen
pendidikan yang baik, maka dapat dipastikan mutu pendidikannya pun
bisa jadi tidak baik oula. Sebagaimana yang dirasakan dalam sistem
manajemen pendidikan kita dewasa ini, dengan munculnya Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dimungkinkan akan sedikit menjawab persoalan
tersebut.

Di atas juga sudah diterangkan tentang manajemen sec:ua umum
yang diterapkan dalan manajemen pendidikan kita. Sistem manajemen
yang disusun oleh tokoh-tokoh manajemen, yaitu sistem BOAC (plan-
ning, Organizing, Actuating d,Nr Controling) adaiah sistem yang bagus
biia dilaksanakan dengan sempurna.

Sistem manajemen pendi<iikan di Indonesia sejak zaman Orde Baru
(yang masih menggunakan manajemen pendidikan sentralistik) sampai
kemudian muncul Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang sudah cen-
derung kepada otomisasi lembaga-lembaga pendidikan (desentralisasi
pendidikarD, mempunyai afii yang sangat luas. Masing-masing mem-
punyai kekurangan dan kelebihan. persoalan inilah yang akan kita bahas
selanjutnya.

Sejak zaman Orde Baru telah banyak hal yang dicapai dalam pem-
bangunan nasional, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan ini juga
mendapat pengakuan dari seluruh dunia dengan diberikannya penghar-
gaan Auisienakepada Presiden Republik Indonesia karena keberhasilan
melaksanakan wajib belajar sekolah dasar. Namun di tengah-tengah ke-
suksesan yang telah dicapai tersebut masih banyak permasalahan yang
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perlu diselesaikan, seperti halnya pengangguran tenaga-tenaga terdidik

hasil dari sistem pendidikan kita. Di satu pihak, pendidikan kita telah

melahirkan lulusan pendidikan tinggi dan menengah, tetapi di lain

pihak, menambah jumlah penganggrran.

Sebagaimana dijelaskan oleh HA.R. Tilaar, di dalam sistem pendi-

dikan sekurang-kurangnya berisi faktor-faktor biaya, pengelola, institu-

si, dan sistem manajemennya. Sistem manajemen pendidikan kita (era

Orde lama dan Orde Baru) masih terlalu sentralistik (pemerintah pu-

sat), sebagaimana kita tahu bahwa dalam sistem yang sentralistik dan

birokratik, ruang-gerak untuk inovasi sangat terbatas. Demikian pula

keativitas dari para pendidiknya boleh dik-atakan menjadi hilang ka-

rena segala sesuatu telah ditentukan menurut garis-garis yang ditentu-

kan. Sehingga apa yang diinginkan daerah (lembaga pendidikan) tidak

tercapai karena sifat yang sentralistik tersebut. Hasilnya adalah jumlah

outputbanyak namun itu menambah pengangguran yang banyak pula'

Pada era reformasi mulai muncul Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) seiring dengan bergulirnya otonomi daerah (pelimpahan wewe-

nang pernerintah pusat pada pemerintah daerah). Konsep Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) dalam bahasa Inggris disebut"School Based Ma-

nagement" merupakan strategi yang jitu untuk mencapai manajemen

sekolah yang efektif dan efisien. Konsep ini pertama kali muncul diAme-

rika Serikat, latar belakangnya adalah ketika itu masyarakat memperta-

nyakan apa yang dapat diberikan sekolah kepada masyarakat dan juga

apa relevansi dan korelasi pendidikan dengan tuntutan maupun kebu-

tuhan masyarakat.

Model MBS ini adalah ide di mana kekuasaan pengambilan kepu-

tusan yang berkaitan dengan pendidikan diletakkan pada tempat yang

paling dekat dengan proses belajar mengajar, yakni sekolah. Konsep

ini didasarkan pada self-determination theory yang menyatakan bahwa

apabila seseorang atau kelompok memiliki kekuasaan untuk mengambil

keputusan sendiri, maka orang atau kelompok tersebut akan memiliki

tanggung jawab yangbesaruntuk melaksanakan apayang telah diputus-

kan tersebut. Dalam peiaksanaan MBS tersirat adanya tugas sekolah ul-
tuk meningkatkan mutu pendidikan menggunakan strategi yang lebih

memberdayakan semua potensi sekolah secara optimal.

Sisi kelebihan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dibandingkan

dengan model sentralistik adalah sekolah memiliki kekuasaan, antara

lain: (1) mengambil keputusan berkaitan dengan pengelolaan kurikr'rlum;

(2) keputusan berkaitan dengan rekruitmen dan pengelolaan guru dan

pegawai administrasi; (3) keputusan berkaitan dengan pengelolaan seko-
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lah. Dengan demikian, dapat dilihat sekaligus ditegaskan bahwa model
MBS ini pada hakikatnya adalah memberikan otonomi yang lebih luas
kepada sekolah, dengan tujuan akhir meningka&an mutu hasil penye-
lenggaraan pendidikan melalui peningkatan kinerja dan partisipasi se-

mw stukeholder-nya.
Demikian pula yang disampaikan Mulyasa bahwa kewenangan yang

bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS yang dipandang me-
miliki tingkat efektivitas tinggi serta memberikan beberapa keuntungan
berikut: (r) kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa penga-
ruh langsung kepada peserta didik, orangtua, dan guru; (2) bertujuan ba-
gaimana memanfaa&an sumber daya lokal; dan (3) efektif dalam mela-
kukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil belajar, tingkat
pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru, dan iklim sekolah.

Di samping itu dalam sebuah sekolah, tanggung jawab pokok untuk
pembentukan moral dan intelekf.ral akhirnya tidak terletak pada salah
satu prosedur atau kegiatan baik intrakrrrikuler maupun ekstrakurikuler;
akan tetapi terletakpada pengajamya. Sekolah merupakan kebersamaan,
tempat hubungan personel autentik antara pengajar dan pelajar dapat
berkembang. Tanpa persahabatan itu banyak kekuatan dari pendidikan
dan pengajaran akan menghilang. Hubungan saling percaya dan per-
sahabatan autentik antara pengajar dan pelajar merupakan syarat mut-
la-k pernrmbuhan sejati dari komitrnen kepada nilai-nilai. Proses itu se-

mua akan terwujud ketika berada dalam ruang lingkup manajemen yang
baik, dan ini menurut I. Drost, SI akan terwujud dalam Manajemen Ber-
basis Sekolah (MBS).

D. KOflSEP ilAitAf EME!{ PEI{D!DtKAtrt

Dalam pembahasan ini, konsep administrasi dipandang sama de-
ngan konsep manajemen. Manajemen pendidikan terdiri dari dua ka-
ta, yaitu manajemen dan pendidikan. Secara sederhana, manajemen
pendidikan dapat diartikan sebagai manajemen yang diterapkan dalam
bidang pendidikan dengan spesifikasi dan ciri-ciri khas yang berkaitan
dengan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman tentang manajemen
pendidikan menuntut pula pemahaman tentang manajemen secara
umum. Berikut ini akan dikemukakan tentang malma manajemen.

1. Administnsi/.Manajemen
Dari segi bahasa marugement berasal dari kata manage (to

manage) yang berarti " to conduct or to carry oh to direcf, (Webster Super
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New School and Ofice Dtctionary).Dalam Kamus Inggrk-Indonestakata
ftMnage diartikan "mengurus, mengatu, melaksanakan, mengelola,,
Oohn M. Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggrk-Indonesia). Sementara
i& dalam Kamw Besar Bahasa Indonesia. manajemen diartikan sebagai
"proses penggunaan sumber daya secara efektif unfuk mencapai sa-
saran". Dengan memperhatikan beberapa definisi di atas nampak jelas
bahwa perbedaan formulasi hanya dikarenakan titik tekan yang berbe-
da namun prinsip dasarnya sama, yakni bahwa seluruh aktivitas yang
dilakukan adalah dalam rangka mencapai suatu tujuan dengan mem.rn-
faatkan seluruh sumber daya yang ada. Sementara itu, definisi nomor
empat yang dikemukakan oleh G.R Terry menambahkan dengan pro-
ses kegiatannya, sedangkan definisi nomor lima dari Sondang p. Sia-
gian menarnbah penegasan tentang posisi manajemen hubungannya
dengan administrasi. Terlepas dari perbedaan tersebut, terdapat bebera-
pa prinsip yang tampaknya menjadi benang merah tentang pengertian
manajemen yakni: (1) manajemen merupakan suatu kegiatan; (2) mana-
jemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak lain; dan (3) ke-
giatan manaiemen diarahkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Setelah melihat pengertian manajemen, maka nampak jelas bahwa
setiap organisasi termasuk organisasi pendidikan seperti sekolah akan
sangat memerlukan maaajemen untuk mengatur/mengelola kerja sama
yang terjadi agar dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian tujuan.
Untuk itu pengelolaannya mesti berjalan secara sistematis melalui ta-
hapan-tahapan dengan diawali oleh suatu rencana sampai tahapan be-
rikutnya dengan menunjukan suatu keterpaduan dalam prosesnya. De-
ngan mengingat hal itu, maka makna pentingnya manajemen semakin
;elas bagi kehidupaa manusia termasuk bidang pendidikan.

2. Konsep Administnsi /trtanajemen pendidikan

Setelah memperoleh gambaran tentang manajemen secara umum
maka pemahaman tentang manajemen pendidikan akan lebih mudah,
karena dari segi prinsip serta fungsi-fungsinya nampaknya tidak banyak
berbeda. Perbedaan akan terlihat dalam substansi yang dijadikan ob-
jek kajiannya, yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah pen-
didikan.

Oteng Sutisna (1989:382) menyatakan bahwa administrasi pendi-
dikan hadir dalam tiga bidang perhatian dan kepentingan yaitu: (l)
setting administrasi pendidikan (geografi, demograi, ekonomi, ideo-
logi, kebudayaan, dan pembangunan); (2) pendidikan (bidang garapan
administrasi); dan (3) substansi administrasi pendidikan (tugas-tugas-
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nya, prosesnya, asas-asasnya, dan perilaku administrasi). Hal ini makin
memperkuat bahwa manajemen/administrasi pendidikan mempunyai
bidang dengan cakupan luas yang saling berkaitan, sehingga pemaham-
an tentangnya memerlukan wawasan yang luas serta antisipatif terhadap
berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat. ]uga perlu pendalaman

dari segi perkembangan teori dalam hal manajemen/administrasi.
Ditinjau dari perspektif filsafat, manajemen pendidikan mencakup

sisi ontologi, epistimologi, dan aksiologi. Ontologi sebagai objek penge-
lolaan, dalam hal ini lembaga pendidikan, sumber-sumber belajar, dan
hal lain yang terkait. Epistemologi sebagai cara atau metode pengelola-
an, dalam hal ini berupa proses pengelolaan dan cara menyiasati. Ada-
pun aksiologi sebagai hasil pengelolaan berupa pencapaian tujuan pen-
didikan. Adapun istilah efektif dan efisien merupakan keterangan yang
menjelaskan aksiologi dan epistimologi. Efektif menekankan pada ak-
siologi sedangkan efisien menitikbera&an pada epistimologi (Mujamil
Komar,2007).

Dalam kaitannya dengan makna manajemen/administrasi pendi-
dikan berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian manajemen
pendidikan yang dikemukakan para ahli. Dalam hubungan ini penulis
mengambil pendapat yang mempersamakan antara manajemen dan
administrasi terlepas dari kontroversi tentangnya, sehingga dalam tulis-
an ini kedua istilah itu dapat dipertukarkair dengan rnakna yarrg sama.

Dengan memperhatikan pengertian di atas nampak bahwa manaje-
men/administrasi pendidikan pada prinsipnya merupakan suatu ben-
tuk penerapan manajemen atau administrasi dalam mengeiola, meng-
atur dan mengalokasikan sumber daya yang terdapat dalam dunia
pendidikan. Fungsi administrasi pendidikan merupakan alat unn:k
mengintegrasikan peranan seluruh sumber daya guna tercapainya tuju-
an pendidikan dalam suatu konteks sosial tertentu. Ini berarti bahwa bi-
dang-bidang yang dikelola mempunyai kekhususan yang berbeda dari
manajemen dalam bidang lain.

Lembaga p endidikan seperti organisasi sekolah merupakan kerangka
kelembagaan di mana administrasi pendidikan dapat berperan dalam
mengelola organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dilihat dari tingkatan-tingkatan suatu organisasi, dalam hal ini sekolah,
administrasi pendidikan dapat dilihat dalam tiga tingkatan, yaitu ting-
katan institusi (Irxtitutional leuel), tngkatan manajerial (managerial
leueD, dan tingkatan teknis (technical level) (Mlulrphy dan Louis, 1999).
Tingkatan institusi berkaitan dengan hubungan antara lembaga pen-
didikan (sekolah) dan lingkungan eksternal; tingkatan manajerial ber-
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kaitan dengan kepemimpinan, dan organisasi lembaga (sekolah); dan
tingkatan teknis berkaitan dengan proses pembelajaran. Dengan demi-
kian, manajemen pendidikan dalam konteks kelembagaan pendidikan
mempunyai cakupan yang luas. Di samping itu, bidang-bidang yang ha-
rus ditanganinya juga cukup banyak dan kompleks dari mulai sumber
daya fisik, keuangan, dan manusia yang terlibat dalam kegiatan proses
pendidikan di sekolah.

Menurut Consortium on Renewing Education (Murphy dan Louis,
ed. 1999:515) Sekolah (lembaga pendidikan) mempunyai lima bentuk
modal yang perlu dikelola untuk keberhasilan pendidik-an, y utu integra-
tiue capital, human capital, financial capital, social capitat, dan political
capital. Modal integratif adalah modal yang berkaitan dengan pengin-
tegrasian empat modal lainnya untuk dapat dimanfaatkan bagi penca-
paian program/tujuan pendidikan. llodal manusia adalah sumber daya
manusia yang kemampuan untuk menggunakan pengetahuan bagi
kepentingan proses pendidikan/pembelajaran. Modal keuangan ada-
lah dana yang diperlukan untuk menjalankan dan memperbaiki proses
pendidikan. Modal sosial adalah ikatan kepercayaan dan kebiasaan yang
menggambarkan sekolah sebagai komunitas. Modal politik adalah dasar
otoritas legal yang dimiliki untuk melakukan proses pendidikan/pem-
belajaran.

Dengan pemahaman sebagaimana dikemukakan di atas, nampak
bahwa salah satu fungsi penting dari manajemen pendidikan adalah
berkaitan dengan proses pembeiajaran. Hal ini mencakup dari mulai
aspek persiapan sampai dengan evaluasi untuk melihat kualitas dari sua-
tu proses tersebut. Dalam hubungan ini, sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan yang melakukan kegiatan/proses pembelajaran jelas perlu
nrengelola kegiatan tersebut dengan baik karena proses belajar mengajar
ini merupakan kegiatan utama dari suatu sekoiah (Hoy dan Miskel
2001). Dengan demikian, nampak bahwa guru sebagai tenaga pendidik
merupakan faktor penting dalam manajemen pendidikan, sebab inti
dari proses pendidikan di sekolah pada dasarnya adalah guru, karena
keterlibatannya yang langsung pada kegiatan pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu, Manajemen Sumber Daya Manusia pendidik dalam
suatu lembaga pendidikan akan menentukan bagaimana kontribusinya
bagi pencapaian tujuan, dan kinerja guru merupakan sesuanr yang
harus mendapat perhatian dari pihak manajemen pendidikan di sekolah
agar dapat terus berkembang dan meningkat kompetensinya. Dengan
peningkatan tersebut kinerja mereka pun akan meningkat, sehingga
akan memberikan berpengaruh pada peningkatan kualitas.
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E. MAilA,EMEII PEttlDlDlKAil DAil KREATIVITAS AI{AK

Banyak kalangan yang belum puas dengan kualitas pendidikan di

negara kita. Tentunya kita tidak jarang mendengarkan ungkapan-ung-

kapan seperti: "pendidikan negara kita belum berkualitas", "pendidikan

di Indonesia telah tertinggal jauh dari negara-negara lain", "kapan kita

akan maju kalau pendidikan kita berialan di tempat", dan lain sebagai-

nya.
Para ahli pendidikan telah sepakat bahwa suatu sistem pendidikan

dapat dikatakan berkualitas apabila proses kegiatan belajar mengajar

berjalan secara menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat

belajar sebanyak dan sebaik mungkin melalu proses belaiar yang ber-

kelirLnjutan. Proses pendidikan yang bermutu akan menghasilkan hasil

yang bermutu serta relevan dengan perkembangan zaman. Agar terwu-

jud sebuah pendidikan yang bermutu dan efisien, maka perlu disusun

dan dilaksanakan program-program pendidikan yang mampu mem-

belajarkan peserta didik secara berkelanjutan. Dengan mutu pedidikan

yang optimal, diharapkan akan menghasilkan keunggulan sumber da-

,va manusia yang dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan ke-

ahlian yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus

berkembang secara Pesat.
Untuk dapat mencapai pendidikan yang berkualitas, diperlukan

tnanajemen pendidikan yang mampu memobilisasi segala sumber

daya pendidikan. Di antaranya yaitu manajemen peserta didik yang

trerupa pengelolaan dan pelaksanaan. Masih banyak kita temukan

iakta-fakta di lapangan di mana sistem pengelolaan anak didik yang

inasih mengunakan cara-cara konvensional Can iebih menekankan

pengembangan kecerdasan daiam arti yang sempit, dan tentunya kurang

roemberi perhatian kepada pengembangan bakat kreatif peserta didik'

Padahal kreativitas bermanfaat untuk pengembangan riiri anak didik dan

rnerupakan k-ebutuhan perwujudan diri sebagai salah satu kebutuhan
paling tinggi bagi manusia. Kreativitas adalah proses merasakan dan

mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang kekurangan,

menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, kemudian mengubahnya
dan mengujinya lagi sampai pada akhirnya menyampaikan hasilnya.
Dengan adanya kreativitas yang diimplementasiakan dalam sistem
pembelajaran, peserta didik nantinya diharapkan dapat menemukan
ide-ide yang berbeda dalam memecahkan masalah yang dihadapi
sehingga ide-ide kaya yang progresif dan divergen pada nantinya dapat
bersaing dalam kompetisi global yang selalu berubah.
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Perubahan kualitas yang seimbang baik fisik maupun mental meru-
pakan indikasi dari perkambangan anak didik yang baik. Tidak ada satu
aspek perkembangan dalam diri anak didik yang dinilai lebih penting
dari yang lainnya. oleh itu tidaHah salah bila teori kecerdasan majemuk
yang diutarakan oleh Gardner dinilai dapat memenuhi kecenderungan
perkembangan anak didik yang bervariasi.

Oleh sebab itu, penyelenggaraan pendidikan saat ini harus diupa_
yakan untuk memberikan pelayanan khusus kepada peserta didik yang
mempunyai kreativitas dan juga talenta yang berbeda agar tuiuan pen_
didikan dapat diarahkan menjadi lebih baik.

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa akar kata dari pendidikan adalah
"didik" atau "mendidik" y€rng secara harfiah diartikan memelihara dan
memberi Iatihan. Adapun "pendidikan,, merupakan tahapan_tahapan
kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok
orang melalui upaya pelatihan dan pengajaran. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan ridak dapat lepas dari pengajaran. Kegiatan dari
pengajaran ini tnelibatkan peserta didik sebagai penerima bahan ajar
dengan maksud akhir dari semua hal ini sesuai yang diamanatkan dalam
Undang-Undang No. 20 tentang Sisdiknas Tahun 2003: Agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pendidikan, peserta didik merupakan titik fokus yang stra-
tegis karena kepadanyalah bahan ajar diberikan melalui sebuah proses
pengajaran. Dan sudah maftrum bahwa peserta didik memiliki keku_
rangan dan kelebihannya masing-masing. I\ltereka unik dengan seluruh
potensi dan kapasitas yang ada pada diri mereka dan keunikan ini tidak
dapat diseragamkan dengan satu aturan yang sama antara peserta didik
yang satu dan peserta didik yang lain. para pendidik dan Iembaga pen-
didikan harus menghargai perbedaan yang ada pada mereka. Keunikan
yang terjadi pada peserta didik memang menimbulkan satu permasalah_
an tersendiri yang harus diketahui dan dipecahkan sehingga pengelola_
an murid (peserta didik) dalam satu kerangka kerja yang terpadu mutlak
diperhatikan, terutama pertimbangan pada pengembangan kreativitas.
Hal ini harus menjadi titik perhatian karena sistem pendidikan memang
masih diakui lebih menekankan pengembangan kecerdasan dalam arti
yang sempit dan kurang memberikan perhatian kepada pengembang-
an kreatif peserta didik. HaI ini terjadi karena konsep keativitas yang
masih kurang dipahami secara holistik, juga karena filsafat pendidikan
yang sejak zaman penjajahan bermazhabkan asas penyeragaman dan
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berorientasi pada kepentingan-kepentingan, sehingga pada akhirnya

berdampak pada cara mengasuh, mendidik dan mengelola pembelajar-

an peserta didik.
Kebutuhan akan kreativitas tampak dan dirasakan pada semua

kegiatan manusia. Perkembangan akhir dari kreativitas akan terkait

dengan empat aspek, yaitu: aspek pribadi, pendorong, proses dan pro-

duk. IGeativitas akan muncul dari interaksi yang unik dengan lingkung-

annya. Kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya

masalah, membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai

dan mengujinya. Proses kreativitas dalam perwujudannya memerlukan

dorongan (motivasi intrinsik) maupun dorongan eksternal. Motivasi

inninsik ini adalah intelegensi. Secara historis kreativitas dan keberba-

katan dikaitkan dengan intelegensi yang tinggi, dan tes intelegensi

tradisional merupakan ciri utama untuk mengidentifikasikan anak

berbakat intelektual. Tetapi pada akhirnya ha-l ini pun menjadi ma-

salah karena apabila kreativitas dan keberbakatan dilihat dari pers-

pektif inteligensi saja, maka berbagai talenta khusus yang ada pada

peserta didik kurang diperhatikan yang akhirnya melestarkan dan

mengembangbiakkan Pendidikan Tradisional Konvensional yang ber-

orientasi dan sangat menghargai kecerdasan linguistik dan logika ma-

tematik. Padahal, teori psikologi pendidikan terbaru menghasilkan

revolusi paradigma pemikiran tentang konsep kecerdasan. Prof. Gard-

ner mengidentifikasikan bahwa dalam diri setiap anak, apabila dirinya

terlahir dengan otak yang normal, yakni arti tidak ada kerusakan pa-

da susunan syarafnya, maka setidaknya terdapat delapan irracam ke-

cerdasan yang dimiliki oleh mereka.

Undang-rlnfl6pg No. 20 tentang sistem pendidikan nasional 2003,

perundangan mengatakan "warga negara yang memiliki kelainan fisik,

emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh

pendidikan khusus". Baik secara tersurat ataupun tersirat UU No.20

iersebut telah mengamanatkan untuk adanya pengelolaan pelayanan

khusus bagi anak-anak yang memiliki bakat dan kreativitas yang tinggr.

Pengertian dari pendidikan khusus di sini merupakan penyelengga-

raan pendidikan untuk peserta didikyang berkelainan atau peserta didik

yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklu-

sif atau berupa satuan pendidikan-pendidikan khusus pada tingkat pen-

didikan dasar dan menengah. Pada akhimya memang diperlukan upaya

rasional dalam mengatur persoalan-persoalan yang timbul dari peserta

clidik. Karena itu, manajemen peserta didik merupakan hal yang sangat

penting untuk diperhatikan.
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Siswa berbakat di dalam kelas mungkin sudah menguasai materi
pokok bahasan sebelum diberikan. Mereka memiliki kemampuan untuk
belajar keterampilan dan konsep pembelajaran yang lebih maju. Untuk
menunjang kemajuan peserta didik diperlukan modifikasi kurikulum.
Kurikulum secara umum mencakup semua pengalaman yang diperoleh
peserta didik di sekolah, di rumah, dan di dalam masyarakat dan yang
membantunya mewujudkan potensi-potensi dirinya. Iika kurikulum
umum bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan pendidikan pada
umumnya, maka saat ini haruslah diupayakan penyelenggaraan kuri_
kulum yang berbeda untuk memberikan pelayanan terhadap perbeda_
an dalam minat dan kemampuan peserta didik. Dalam melakukan ku_
rikulum yang berbeda terhadap peserta didik yang mempunyai potensi
keberbakatan yang tinggi, guru dapat merencanakan dan rnenyiapkan
materi yang lebih kompleks, menyiapkan bahan ajar yang berbeda, atau
mencari penempatan aiternatif bagi siswa. Sehingga setiap peserta didik
dapat belajar menurut kecepatannya sendiri. Dalam paradigma berpikir
masyarakat Indonesia tentang kreativitas, cukup banyak orangtua dan
guru yang mempunyai pandangan bahwa kreativitas itu memerlukan
iklim keterbukaan dan kebebasan, sehingga rnenimbulkan konflik dalam
pembelajaran atau pengelolaan pendidikan, karena bertentangan de_
ngan disiplin. Cara pandang ini sangatlah tidak tepat. Kreativitas justru
menuntut disiplin agar dapat diwujudkan menjadi produk yang nyata
dan bermakna. Disiplin di sini terdiri dari disiplin dalam suatu bidang
ilmu tertentu karena bagaimanapun kreativitas seseorang selalu terkait
dengan bidang atau domain tertentu, dan kreativitas juga menuntut
sikap disiplin internal untuk tidak hanya mempunyai gagasan, tetapi
juga dapat sampai pada tahap mengembangkan dan memperinci suatu
gagasan atau tanggung jawab sampai tuntas.

Ielas bahwa masa depan membutuhkan generasi yang memiliki ke-
mampuan menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi dalam
era yang semakin mengglobal. Tetapi penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia saat ini belum mempersiapkan para peserta didik dengan ke-
mampuan berpikir dan sikap kreatif yang sangat menentukan keberha_
silan mereka dalam memecahkan masalah.

Kebutuhan akan kreativitas dalam penyelenggaraan pendidikan
dewasa ini dirasakan merupakan kebunrhan setiap peserta didik. Da-
lam masa pembangunan dan era yang semakin mengglobal dan penuh
persaingan ini, setiap individu dituntut untuk mempersiapkan mental-
nya agar mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan. Oleh
karena itu, pengembangan potensi keatif ya-,rg pada dasamya ada pada
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setiap manusia, terlebih pada mereka yang memiliki kemampuan dan

kecerdasan luar biasa, perlu dimulai sejak usia dini, baik itu demi ak-

tualisasi diri pribadi maupun untuk kelangsungan kemajuan bangsa'

Pengembangan bakat dan kreativitas haruslah bertolak dari karakteristik

keberbakatan. Kreativitas yang juga perlu dioptimalkan pada peserta

didik meliputi ranah kognitif, afektil dan psikomotor. Motivasi intemal

ditumbuhkan dengan memperhatikan bakat dan kreativitas individu

serta menciptakan iklim yang menjamin kebebasan psikologis untuk

ungkapan kreatif peserta didik di lingkungan rumah, sekolah, dan ma-

syarakat.
Tantangan bagi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah

bagaimana membina serta mengembangkan secara optimal bakat, mi-

nat, dan kemampuan setiap peserta didik sehingga dapat mewujudkan

potensi diri sepenuhnya agar nantinya dapat memberikan sumbang-

an yang bermakna bagi pembangunan masyarakat dan negara. Teknik

kreatif ataupun taksonomi belajar pada saat ini harus fokus pada pe-

ngembangan bakat dan kreativitas yang diterapkan secara terpadu dan

berkesinambungan pada semua mata pelajaran sesuai dengan konsep

kurikulum berdiferensi unhrk siswa berbakat. Dengan demikian diha-

rapkan nantinva akan dihasilkan produk-produk dari kreativitas itu sen-

diri dalam bidang sains, teknologi, olahraga, seni dan budaya.
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Anak usia dini merupakan anak yang beracia pada usia antara
kelahiran sampai dengan delapan tahun. Istilah yang banyak digunakan,
yaitu "pendidikan dan perawatan anak usia dini" (ealy childltood care

and education, ECCE) mengacu pada berbagai proses dan mekanisme
yang menopang dan mendukung pengembangan selama tahun-tahun
awal kehidupan: Ini mencakup pendidikan, fisik, sosial dan perawatan
emosional, stimulasi intelektual, perawatan kesehatan dan nutrisi. Ini
juga termasuk dukungan keluarga dan masyara-kat yang perlu mempro-
mosikan perkembangan kesehatan anak (UNESCO dan UNICEF, 2012).

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan untuk anak se-
jak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pem-
berian rangsangan pendidikan, untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (uU No. 20 Tahun 2003 tentang Sis-

tem Pendidikan Nasional).
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya

dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orangtua dalam proses
perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan
aura dan lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman
yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan
memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,
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hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin,
sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung ja-
wab, jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi.

7. Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup
Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembang-
kan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan hidup dilakukan
secara terpadu baik melalui pembelajaran untuk mengembangkan
kompetensi pengetahuan dan keterampilan maupun melalui pem-
biasaan dan keteladanan baik yang bersifat spontan maupun ter-
program.

B. Didukung oleh lingkungan yang kondusif
Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar mena-
rik, menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak. Penataan ruang
diatur agar anak dapat berinteraksi dengan guru, pengasuh, dan anak
lain. Lingkungan yang kondusif mampu mendorong munculnya
proses pemikiran ilmiah. Lingkungan yang kondusif atau yang
mendukung rnencakup suasana yang baik, waktu yang cukup, dan
penataan yang tepat. Waktu yang cukup maksudnya waktu cukup
untuk bermain, cukup untuk beristirahat, dan cukup untuk bersc.
sialisasi. Suasana lingkungan yang mendukung anak belajar, yaitu
mampu memberikan perlindungan dan kenyamanan saat anak ber-
main dengan bahan dan alat sesuai ide anak, memberi kebebasan
untuk anak melalcukan eksplorasi dan eksperimentasinya, memberi
kesempatan anak untuk memberikan penjelasan tentang cara kerja
dan hasil yang dibuatnya, menyediakan berbagai alat dan bahan
yang dapat mendukung cara anak bermain dan memberi dukungan
dalam bennrk pertanyaan yang mendorong anak mengembangkan
ide, bukan memberi arahan untuk dilakukan anak.

'.:; . Beroientasi pada pembelajaran yang demokratis
Pembelajaran yang demokratis sangat di perlukan untuk mengem-
bangkan rasa saling menghargai antara anak dan BJru, dan dengan
anak lain. Pembelajaran demokratis memupuk sikap konsisten pada
gagasan sendiri, tetapi menghargai orang lain dan menaati aturan.

10. Pemanfaann media belajar, sumber belajar, dan narasumber
Penggunaan media belajar, sumber belajar, dan narasumber yang
ada di lingkungan PAUD bertuiuan agar pembelajaran lebih kon-
tekstual dan bermakna. Termasuk narasumber adalah orang-orang
clengan profesi tertentu yang dilibatkan sesuai dengan tema, misal-
nya dokter, polisi, nelayan, dan petugas pemadam kebakaran.
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B. ,EilIS LAYAilAI{ PROGRAIII SATUAI{ PAUD

Lembaga pendidikan anak usia dini dilaksanakan sesuai satuan

pendidikan masing-masing. Untuk junrlah hari dan jam layanan adalah

sebagai berikut:
l. Taman Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak

usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pro-
gram pendidikan bagi anak usia empat tahu sampai dengan enam
tahun. Sasaran Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah anak usia
4-6 tahun, yang dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan
usia, yaitu Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan Kelompok
B untuk anak didik usia 5-6 tahun. TK dilaksanakan minimal lima
hari setiap minggu dengan jam layanan minimal 2,5 jan.layanan
dalam satu tahun 160 hari atau 34 minggu. l^ayanan pembelajaran
pada masing-masing satuan pendidikan anak usia dini mengikuti
kalender pendidikan daerah masing-masing.

2. Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur pen-
didikan nonformal yang menyelenggarakan prog.rm pendidikan
sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia dua sampai dengan
empat tahun. Sasaran KB adalah anak usia 2-4 tahun dan anak usia
4-6 tahun yang tidak dapat dilayani TK (setelah melalui pengkajian
dan mendapat rekomendasi dari pihak yang berwenang). nG dilak-
sanakan setiap hari atau minimal tiga kali seminggu dengan jumlah
jam minimal tiga jam. Minimal layanan dalam satu tahun 144 hari
atau 32-34 minggu.

3. TamanPenitipanAnakadalahlayananpendidikanyangdilaksanakan
pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir - enam tahun yang

orangtuanya bekerja. Peserta didik pada TPA adalah anak usia
lahir - enam tahun. TPA dilaksanakan 3-5 hari dengan jam layanan
minimal enam jam. Minimal layanan dalam satu tahun 144-160 hari
atau 32-34 minggu.

4. Satuaa PAUD Sejenis (SPS) adalah layanan minimal yang hanya di-
lakukan l-2 kali/minggu, atau merupakan layanan PAUD yang diin-
tegrasikan dengan program layanan lain. Peserta didik pada SPS

adalah anak 2-4 tahun. SPS dilaksanakan minimal satu minggu sekali
dengan jam layanan minimal dua jam. Kekurangan jam layanan
pada SPS dilengkapi dengan program pengasuhan yang dilakukan
orangtua sehingga jumlah layanan keseluruhan setara dengan 144

hari dalam satu tahun.

51



MANAJEMEN PAUD BERBASIS AKREDITASI LEMBAGA

C. HAKIKATMANAJEMEN PAUD

Manajemen PAUD adalah upaya perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan penilaian yang dilakukan oleh seorang kepala PAUD

dalam mengarahkan kineda pendidik PAUD maupun staf PAUD untuk
mencapai tujuan Lembaga PAUD dengan saling bekerja sama dan me-

manfaatkan berbagai fasilitas yang dimilikinya (Wiyani, 2015).

Manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam me-

nyelesaikan sesuar.r yang terkait dengan pencapaian tujuan oleh pe-

mimpin yang berperan sesuai dengan wewenang kepemimpiuannya
dan melibatkan sumber daya organisasi (sumber daya manusia, sumber
daya alam, sumber daya keuangan serta informasi) melalui tahapan pe-

rencanaan (plnnnin@, pengorganisasian (organizinP, pelaksanaan (ac-

finting dan pengawas an (controllin$ .

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di-
tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memi-
liki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen PAUD

adalah suatu proses pengelolaan yang dilakukan oleh kepala/pengelola
PAUD dengan melibatkan semua sumber daya yang ada di lembaga

PAUD melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan agar menghasilkan anak usia dini (0-6 tahun) yang tumbuh
kembang secara optimal dan memiliki kesiapan untuk memasuki pen-

didikan lebih lanjut.

D. KOMPOI'IEN SUI,IBER DAYA PADA MAITIA'EIUIEil PAUD

Berdasarkan pengertian Manajemen PAUD di atas, dapat diketahui
bahwa untuk mencapai tujuan lembaga PAUD, yaitu menghasilkan

anak usia dini agar dapat tumbuh kembang secara optimal dan memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut, maka Kepala/Penge-
lola PAUD perlu melibatkan semua sumber daya yang ada di lembaga

PAUD. Adapun sumber daya yang dimaksud dalam manajemen PAUD

di sini akan diuraikan di bawah ini.

1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan pelaku utama dan komponen
terpenting pada manajemen PAUD karena terkait dengan personel atau
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